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This research examines the public communication of a preacher named Gus 
Miftah. As a bearer of religious messages, a preacher is required to have good 
public communication skills, as they represent the teachings of Islam, which are 
courteous and friendly. However, in reality, Gus Miftah made a 'blunder' in his 
communication while delivering sermons. This type of research is descriptive 
qualitative. The data collection method was through observation and 
documentation. The results of the research indicate that Gus Miftah 
arrogantly made mistakes in his public communication, namely by making 
statements that are inappropriate for a preacher who is supposed to be a 
broadcaster of Islam's loving (friendly) teachings. 

 
 
 
 
 

 

Kata kunci: 

Komunikasi Publik, 

Dakwah, Gus Miftah 

Abstrak 

Penelitian ini mengkaji tentang komunikasi publik seorang dai yang bernama 
Gus Miftah. Dai sebagai penyampai pesan agama dituntut untuk memiliki 
kemampuan komunikasi publik yang baik, hal ini di karenakan sebagai 
representasi dari ajaran Islam yang santun dan ramah. Namun, faktanya Gus 
Miftah melakukan “blunder” dalam komunikasi saat berceramah. Jenis 
penelitian ini deskriptif kualitatif. Adapun metode pengumpulan datanya 
melalui observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ialah, Gus Miftah secara 
berlebihan melakukan kesalahan dalam komunikasi publiknya, yaitu dengan 
mengeluarkan statement yang tidak pantas untuk dilakukan oleh seorang Dai 

                yang notabene sebagai penyiar agama Islam yang penuh kasih sayang (ramah).  

https://ejournal.insud.ac.id/index.php/kpi
mailto:handariyatulmasruroh676@gmail.com
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PENDAHULUAN 

Manusia adalah makhluk sosial yang selalu berhubungan dengan orang 

lain, bahkan dalam kehidupan sehari-hari jika mereka tidak berkomunikasi 

dengan orang lain, mereka akan merasa terisolasi atau tersingkirkan dari 

masyarakatnya.(Khairunnisa, 2021) Komunikasi manusia dimotivasi oleh 

kebutuhan untuk bertahan hidup dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 

Oleh karena itu, komunikasi sangat penting dalam kehidupan bermasyarakat dan 

akan berdampak langsung pada struktur keseimbangan seseorang. 

Komunikasi adalah proses menciptakan dan menggunakan informasi 

untuk terhubung dengan lingkungan dan orang lain.(Hasmawati, 2020). Dengan 

adanya komunikasi ini bisa membuat masyarakat saling bertegur sapa, saling 

bersilaturrahmi, saling bertukar ide atau pendapat dan saling berbagi informasi 

satu sama lainnya. Dalam kehidupan sehari-hari, komunikasi baik disadari 

maupun tidak adalah itu merupakan bagian dari kehidupan manusia. 

Di dalam komunikasi ini tentunya mempunyai etika-etika yang diajarkan 

oleh agama untuk berkomunikasi yang baik, menghormati satu sama lain dan 

tidak merugikan pihak lain. Dalam etika komunikasi ini melibatkan beberapa 

aspek seperti, kejujuran, tanggung jawab, serta kesadaran terhadap dampak yang di 

sampaikan.(Saleh, 2024). Dengan adanya etika dalam berkomunikasi tentunya 

memberikan dampak yang baik dan mengurangi kontroversi di dalam masyarakat. 

Adanya pemahaman etika tentang komunikasi dakwah tentunya dapat 

membuat paham tentang kontroversi dalam dakwah berkurang, tidak adanya 

perselisihan dan tidak adanya perdebatan.(Handayani & Jaya, 2024). 

Gus Miftah adalah seorang dai yang dikenal dengan gaya ceramahnya 

yang santai, humoris, dan dekat dengan masyarakat. Namun, dalam sebuah acara 

tabligh akbar diduga mengolok - olok seorang penjual es teh keliling di acara 

pengajian pada tanggal 20 november 2024 yang digelar di Lapangan Drh. 

Soepardi, Mungkid, Kabupaten, Magelang, Jawa Tengah. Gus Miftah menjadi 

sorotan publik setelah video ceramahnya viral di media sosial. Dalam video 

tersebut, ia tampak bercanda dengan seorang pedagang es teh yang hadir di acara 

tersebut. Gus Miftah menggunakan gaya humor yang terkesan mengolok-olok 

dan merendahkan pedagang tersebut di depan banyak orang. 

Rekaman tersebut menuai beragam reaksi dari masyarakat. Sebagian besar 

menilaibahwa humor yang disampaikan terlalu berlebihan dan tidak 

mempertimbangkan perasaan lawan bicara. Hal ini memicu diskusi luas tentang 

Batasan humor dalam dakwah serta pentingnya etika komunikasi bagi seorang 



3 Busyro, Vol 6, Issue 2, 2025  

Handariyatul Masruroh, Afif Mahmudi  

  
dai. Dalam islam, komunikasi tidak hanya sekedar menyampaikan pesan, tetapi 

juga harus memperhatikan nilai-nilai etika. Hadis Arba’in Nawawi menyebutkan 

  مَنْْ كَانَْ يؤُْمِنُْ بِالّلَِْ وَالْيوَْمِْ الآخِرِْ فَلْيقَلُْْ خَيْرًا أوَْْ لِيَصْمُتْْ

Artinya: barang siapa yang beriman kepada allah dan hari akhir hendaklah mereka 

berkata baik atau diam. 

Di era media sosial saat ini, tantangan dalam menjaga etika komunikasi 

semakin kompleks. Konten dakwah dapat dengan cepat menjadi viral dan 

menjangkau berbagai kalangan dengan latar belakang yang beragam. Salah satu 

contoh nyata adalah kasus yang melibatkan Gus Miftah, di mana ia menggunakan 

kata "goblok" saat menanggapi seorang penjual es teh. Ungkapan tersebut 

memicu perdebatan di masyarakat. (Viral-Gus-Miftah-Mengolok-Penjual-Es-Teh @ 

Www.Detik.Com, n.d.) 

Sebagian pihak mendukung gaya penyampaian Gus Miftah yang dinilai 

lugas dan apa adanya, menganggap bahwa gaya tersebut mencerminkan kejujuran 

serta kedekatannya dengan realitas masyarakat. Namun, tidak sedikit pula yang 

mengkritik penggunaan bahasa kasar oleh seorang tokoh agama, karena dianggap 

kurang mencerminkan akhlak Islami dan bisa berdampak negatif jika ditiru oleh 

publik, khususnya generasi muda. 

Gaya komunikasi Gus Miftah memang dikenal tegas dan blak-blakan, 

namun hal ini sekaligus menjadi pengingat bahwa dalam berdakwah di ruang 

digital, penting untuk mempertimbangkan sensitivitas audiens agar pesan 

kebaikan dapat tersampaikan dengan lebih efektif dan tetap menjaga adab. Dalam 

Islam, berbicara dengan lemah lembut merupakan bagian dari akhlak yang 

dianjurkan. Sebagaimana firman allah dalam surat An-Nahl (16:125): 

ادُعُْ اِل  ى سَبيِْلِ رَب ِكَ بِالْحِكْمَةِ وَالْ مَوْعِظَةِ الْحَسَنَةِ وَجَادِلْهُمْ بِالَّتِيْ هِيَ احَْسَنُُۗ اِنَّ رَبَّكَ هُوَ اعَْلَمُ بمَِنْ ضَلَّ 

  عَنْ سَبيِْلِهٖ وَهوَُ اعَْلَمُ بِالْمُهْتدَِ يْ نَ 

Artinya: serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang 

baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu 

Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang 

paling tahu siapa yang mendapat petunjuk. Ayat ini menegaskan bahwa dakwah 

yang efektif bukan hanya soal isi pesan, tetapi juga cara penyampaiannya, yang 

sebaiknya dilakukan dengan hikmah dan kelembutan agar dapat diterima oleh 

berbagai lapisan masyarakat. 
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Dalam konteks komunikasi publik, pilihan kata seperti “goblok” memiliki 

efek yang lebih besar daripada sekadar isi pesan itu sendiri.(Videoplayback (4), n.d.) Kata 

tersebut dapat memengaruhi emosi audiens, baik dalam bentuk penerimaan 

maupun resistensi terhadap pesan yang disampaikan. Secara teoritis, teori 

disonansi kognitif dari Leon Festinger (1957) menjelaskan bahwa audiens yang 

memiliki ekspektasi tertentu terhadap tokoh agama, terutama terkait penggunaan 

bahasa yang sopan dan santun, dapat mengalami konflik psikologis ketika 

ekspektasi tersebut tidak terpenuhi.(Festinger, 1957) 

Konflik ini dapat berujung pada penolakan terhadap pesan yang 

disampaikan atau bahkan terhadap kredibilitas tokoh itu sendiri. Lebih jauh, kasus ini 

menunjukkan bagaimana media sosial dapat memperbesar dampak dari 

komunikasi publik. Sebagai platform yang memungkinkan penyebaran informasi 

secara luas dan cepat, media sosial juga membuka ruang interpretasi yang sangat 

subjektif (Aziz, 2025). Pesan yang seharusnya dimaknai sebagai teguran 

konstruktif dapat ditafsirkan sebagai penghinaan atau pelecehan verbal oleh 

audiens tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi di ruang digital 

membutuhkan strategi khusus yang tidak hanya mengutamakan kejelasan pesan, 

tetapi juga memperhatikan sensitivitas audiens. 

Selain itu, kasus Gus Miftah juga menyoroti pentingnya memahami 

audiens di era media sosial. Audiens saat ini tidak lagi hanya terdiri dari kalangan 

tertentu yang terbiasa menerima gaya komunikasi tradisional dalam dakwah. 

Sebaliknya, audiens media sosial sangat beragam, mulai dari mereka yang 

mendukung gaya komunikasi yang tegas dan langsung, hingga mereka yang 

mengharapkan bahasa dakwah yang lebih halus dan mendidik. Hal ini 

menciptakan tantangan bagi tokoh agama dalam menyeimbangkan gaya 

komunikasi agar dapat diterima oleh spektrum audiens yang luas. 

Kasus ini juga memberikan pelajaran tentang bagaimana tokoh agama 

harus beradaptasi dengan perkembangan teknologi komunikasi. Media sosial 

tidak hanya menjadi alat untuk menyebarkan pesan, tetapi juga arena di mana 

pesan tersebut diuji, diperdebatkan, bahkan dikritik secara terbuka (Samsudin & 

Putri, 2023). Dalam konteks ini, tokoh agama dituntut untuk memiliki literasi 

digital yang baik, termasuk pemahaman tentang cara audiens digital merespons 

konten. Komunikasi yang tidak mempertimbangkan karakteristik audiens digital 

sering kali menjadi boomerang, seperti terlihat dalam kasus Gus Miftah. 
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Lebih jauh lagi, fenomena ini mengangkat isu tentang hubungan antara 

otoritas moral tokoh agama dan persepsi masyarakat (Nasaruddin et al., 2023). Di 

satu sisi, tokoh agama memiliki otoritas untuk menyampaikan kritik sebagai 

bagian dari upaya pembinaan masyarakat. Namun, di sisi lain, kritik tersebut harus 

disampaikan dengan cara yang tidak merusak citra diri sebagai pembawa nilai-nilai 

Islami. Ketika kritik disampaikan dengan bahasa yang dianggap kasar atau kurang 

sopan, hal ini dapat menurunkan tingkat kepercayaan masyarakat, bahkan 

menciptakan resistensi terhadap pesan dakwah yang sebenarnya bernilai positif. 

Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya relevan dalam memahami 

dinamika kasus Gus Miftah, tetapi juga penting untuk merumuskan pendekatan 

komunikasi yang lebih efektif dan etis di era media sosial. Dengan menganalisis 

bagaimana masyarakat memaknai gaya komunikasi Gus Miftah dalam kasus ini, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis bagi tokoh 

agama dan praktisi dakwah lainnya dalam menyampaikan pesan secara bijak dan 

adaptif. Dengan begitu, dakwah tidak hanya menjadi alat penyampaian pesan, 

tetapi juga sarana memperkuat hubungan harmonis antara tokoh agama dan 

masyarakat di tengah tantangan era digital(Kasir & Awali, 2024). 

Dengan memanfaatkan media sosial, tokoh agama dapat menyampaikan 

pesan-pesan moderasi beragama dan keharmonisan antarumat beragama. Hal ini 

penting untuk menciptakan masyarakat yang moderat dan harmonis di tengah 

keragaman (Rohmah et al., 2024). Oleh karena itu, pemanfaatan media digital 

dalam dakwah tidak hanya meningkatkan efektivitas penyampaian pesan, tetapi 

juga memperkuat hubungan antara tokoh agama dan masyarakat, menciptakan 

interaksi yang lebih harmonis di tengah tantangan era digital(Muhsinah, 2024). 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk 

menganalisis komunikasi publik dalam kasus konten dakwah kontroversi Gus 

Miftah. Metode utama yang diterapkan adalah analisis konten, di mana fokus 

utama adalah pada elemen-elemen komunikasi, seperti pemilihan kata, gaya 

komunikasi, dan bagaimana pesan tersebut disampaikan kepada audiens. Analisis ini 

bertujuan untuk memahami bagaimana pesan yang kontroversial dapat 

memengaruhi respons audiens, khususnya di media sosial. 

Observasi media sosial dilakukan untuk mengamati bagaimana konten 

Gus Miftah dikomentari dan diperdebatkan oleh berbagai kalangan. Dalam 
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penelitian ini, analisis mendalam dilakukan pada interaksi, reaksi, dan interpretasi 

audiens terhadap konten tersebut untuk mengukur dampaknya terhadap persepsi 

publik. Media sosial, sebagai platform interaktif yang memungkinkan penyebaran 

pesan secara cepat dan luas, dianggap berperan penting dalam memperbesar 

dampak dari komunikasi public (Suhendra & Pratiwi, 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan pemahaman yang 

mendalam mengenai pengaruh etika komunikasi terhadap persepsi masyarakat di era 

digital. Dengan menganalisis secara komprehensif penerapan berbagai elemen 

komunikasi dan teori yang relevan, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

wawasan berharga bagi tokoh agama dan praktisi dakwah dalam menyampaikan 

pesan dengan cara yang lebih efektif dan etis di ruang publik. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini berfokus pada konten dakwah kontroversial milik Gus 

Miftah, yang dalam sebuah situasi mengungkapkan kata "goblok" saat merespons 

kritik dari seorang penjual es teh. Hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan 

bahasa ini memicu beragam reaksi dari audiens di media sosial. Sebagian orang 

menilai pilihan kata tersebut sebagai ekspresi kejujuran dan kesederhanaan dalam 

menyampaikan pesan, sedangkan yang lain mengkritik pemakaian bahasa kasar 

tersebut, yang dianggap tidak mencerminkan akhlak Islami yang seharusnya 

dijunjung tinggi oleh seorang tokoh agama. 

Analisis Konten mengungkap bahwa Gus Miftah sering kali 

menggunakan gaya komunikasi yang tegas dan langsung, namun hal ini 

berkontribusi pada munculnya disonansi kognitif pada audiens. Kata-kata seperti 

“goblok” atau komentar yang dianggap tidak pantas dapat memicu konflik 

psikologis antara ekspektasi audiens terhadap tokoh agama dengan kenyataan 

komunikasi yang diterima. Dalam konteks ini, audiens yang mengharapkan 

komunikasi yang lebih santun dan menghormati nilai-nilai moral merasa bahwa 

pesan yang disampaikan kurang sesuai dengan harapan tersebut.(Viral-Gus-Miftah- 

Mengolok-Penjual-Es-Teh @ Www.Detik.Com, n.d.) 

Lebih jauh lagi, hasil observasi di media sosial menunjukkan bahwa 

konten kontroversial dari Gus Miftah telah memicu diskusi yang cukup luas. 

Beberapa komentar menganggap pesan tersebut efektif dalam menyampaikan 

kritik sosial, sementara ada juga yang berpendapat bahwa penggunaan bahasa 

yang kasar dapat mengurangi kredibilitas tokoh agama sebagai pemimpin spiritual 

(Nurhayati et al., 2023). Respons ini mencerminkan keberagaman pandangan 
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audiens, yang berasal dari berbagai latar belakang budaya, pendidikan, dan nilai- nilai 

yang berbeda. 

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa komunikasi publik di era 

media sosial menghadapi tantangan yang kompleks. Gus Miftah, sebagai tokoh 

agama, dihadapkan pada ekspektasi tinggi untuk menjaga etika komunikasi yang 

sejalan dengan nilai-nilai agama, tetapi gaya komunikasinya yang tegas dan 

langsung dapat menimbulkan pro dan kontra. Penggunaan kata-kata 

kontroversial, seperti “goblok,” berpotensi menciptakan disonansi kognitif pada 

audiens yang memiliki ekspektasi terhadap tokoh agama yang santun dalam 

berkomunikasi. 

Teori disonansi kognitif dari Leon Festinger membantu menjelaskan 

bagaimana konflik internal ini memengaruhi respons audiens. Ketika ekspektasi 

audiens terhadap pesan yang sopan dan berbasis nilai-nilai Islami tidak terpenuhi, 

mereka cenderung merasa tidak nyaman atau bahkan menolak pesan tersebut. Hal ini 

menunjukkan pentingnya keseimbangan antara gaya komunikasi yang tegas dan 

santun dalam menyampaikan pesan di ruang public (Rozalena et al., 2020). 

Konten yang semestinya membawa pesan yang konstruktif dapat dengan 

mudah ditafsirkan secara subjektif, menimbulkan berbagai macam respons, baik 

positif maupun negatif. Oleh karena itu, tokoh agama perlu mempertimbangkan 

strategi komunikasi yang lebih bijak agar pesan yang disampaikan dapat diterima 

oleh spektrum audiens yang luas, tanpa kehilangan esensi nilai-nilai moral yang 

ingin disampaikan. 

Penelitian ini juga menyoroti pentingnya literasi digital bagi tokoh agama 

dalam menghadapi era digitalisasi komunikasi. Pemahaman mendalam mengenai 

karakteristik audiens digital dan cara mereka merespons pesan sangat diperlukan 

untuk memastikan komunikasi yang efektif dan etis (Riana et al., 2024). Tanpa 

mempertimbangkan aspek ini, pesan yang disampaikan dapat berisiko 

menurunkan kredibilitas tokoh agama dan mengurangi pengaruhnya dalam 

pembinaan spiritual masyarakat. 

Kesimpulan Respons Netizen: 

Tanggapan netizen terhadap kasus ini terbagi dalam dua pandangan utama: 

• Pendukung gaya lugas gus Miftah 

Banyak netizen yang mendukung Gus Miftah dan menganggap gaya bicaranya 

sebagai bentuk kejujuran, spontanitas, serta keberanian dalam menyampaikan 

kebenaran. Mereka menilai bahwa bahasa yang digunakan Gus Miftah adalah 

bagian dari strategi komunikasi agar lebih mudah dipahami oleh masyarakat akar 
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rumput. Bagi mereka, yang terpenting adalah substansi dakwahnya, bukan 

semata-mata pilihan kata. 

• Kritik terhadap etika dan akhlak dalam dakwah 

Sebagian netizen lainnya mengkritik penggunaan kata kasar oleh tokoh agama. 

Mereka merasa bahwa sebagai figur publik dan panutan umat, Gus Miftah 

seharusnya memberikan teladan dalam tutur kata. Penggunaan kata “goblok” 

dinilai tidak mencerminkan akhlak seorang dai dan bisa memberi contoh buruk 

bagi masyarakat, terutama anak muda yang meniru gaya komunikasinya. 

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan ini mengindikasikan bahwa 

etika komunikasi di media sosial perlu ditingkatkan melalui pemahaman yang 

lebih baik tentang ekspektasi audiens dan pengelolaan pesan yang sensitif 

terhadap nilai-nilai budaya dan agama. Dengan demikian, komunikasi yang 

dilakukan oleh tokoh agama tidak hanya menjadi sarana penyampaian pesan, 

tetapi juga memperkuat hubungan harmonis antara tokoh agama dan masyarakat di 

tengah tantangan teknologi digital. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menyoroti pentingnya etika komunikasi dalam dakwah, 

khususnya dalam konteks media sosial yang memungkinkan penyebaran 

informasi dengan cepat dan luas. Studi kasus mengenai ceramah Gus Miftah yang 

viral menunjukkan bahwa komunikasi publik oleh tokoh agama tidak hanya 

berkaitan dengan isi pesan, tetapi juga dengan cara penyampaiannya yang harus 

memperhatikan sensitivitas audiens dan norma sosial. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam era digital, seorang dai harus 

memahami bagaimana pesan mereka dapat diterima oleh berbagai kalangan 

dengan perspektif yang beragam. Gaya komunikasi yang tegas dan blak-blakan, 

seperti yang digunakan oleh Gus Miftah, dapat menjadi strategi untuk menarik 

perhatian audiens tertentu, tetapi juga berpotensi menimbulkan kontroversi jika 

tidak disampaikan dengan kebijaksanaan. (Kusumaningtias & Akbarani, 2025) Hal 

ini sejalan dengan prinsip komunikasi Islam yang mengajarkan dakwah dengan 

hikmah, nasihat yang baik, dan dialog yang santun sebagaimana dijelaskan dalam 

Surah An-Nahl ayat 125. 

Selain itu, penelitian ini menegaskan bahwa media sosial memiliki peran 

besar dalam membentuk opini publik terhadap seorang dai dan isi dakwahnya. 

Viralitas sebuah konten dapat memperkuat atau justru merusak citra seorang 
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tokoh agama, tergantung pada bagaimana pesan tersebut ditafsirkan oleh 

masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan literasi digital yang lebih baik bagi para dai 

agar mereka dapat menyesuaikan metode dakwah dengan dinamika komunikasi 

modern tanpa mengorbankan nilai-nilai etika dalam Islam. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan wawasan bahwa 

komunikasi publik dalam dakwah harus mengedepankan keseimbangan antara 

ketegasan dalam menyampaikan pesan dengan kebijaksanaan dalam memilih kata- 

kata. Ke depan, penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk menggali lebih 

dalam mengenai strategi komunikasi dakwah yang efektif di era digital serta 

dampaknya terhadap persepsi masyarakat terhadap agama dan ulama.(SARI, 

2025) 
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